<< Prev 2 @pP| *Néxg»% = et

SKRIPSI
PEMIKIRAN POLITIK AMIEN RAIS TENTANG
FEDERALISME INDONESIA

AMIEN RAIS’S POLITICAL THINGKING ABOUT FEDERALISM
OF INDONESIA

PISUSUN OLEH :
NAMA :LA ODE GANTARA IZHAR
No.Mhs : 2002 652 0003

JURUSAN ILMU PEMERINTAHAN
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA
2006




SKRIPSI

Telah dipertahankan dan disahkan di depan Tim Penguji

Jurusan Ilmu Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta pada:

: Kamis, 4 Mei 2006

Hari /Tanggal
Tempat : Ruang Pendadaran FISIPOL

SUSUNAN TIM PENGUJI

Penguji I Penguji 11
A
Drs. Suswanty, M.Si Arrobhman Mardiansvah, S.IP

Skripsi ini telah diterima sebagai salah satu

Persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1)




HALAMAN PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang saya buat adalah benar-benar
merupakan hasil karya saya sendiri dan di dalamnya tidak terdapat karya yang pernah
diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan pada perguruan tinggi manapun, serta
tidak terdapat karya atau pendapat orang lain kecuali yang telah tertulis dalam catatan
kaki dan daftar pustaka pada skripsi ini. Selanjutnya apabila di kemudian hari
terdapat duplikasi dan ada pibak yang merasa dirugikan maka saya akan

bertanggungjawab dan bersedia untuk menerima konsekuensinya.

Jogjakarta, 19 April 2006

Yang membuat pernyataan

(La Ode Gantara Izhar)

iit




KATA PENGANTAR

| =

V9 saisad

Puji dan syukur penulis panjatkan pada Allah S.W.T, atas terselesaikannya
skripsi ini dan atas keajaiban-keajaiban-Mu selama ini yang secara logika tidak
memungkinkan penulis untuk tetap bisa bertahan hidup. Skripsi ini merupakan salah
satu syarat yang harus di penuhi dalam mengikuti pendidikan di Program Sarjana
Strata Satu Jurusan Iimu Pemerintahan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. .

Penyelesaian skripsi dengan judul “Pemikiran Pelitik Amien Rais tentang
Federalisme Indonesia dan Pola ideal Hubungan Pusat Daerah” ini melalui suatu
proses yang sangat singkat namun dengan persiapan yang sangat panjang dan harus
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SINOPSIS

Wacana federalisme Indonesia hampir redup setelah terkubur hampir enam
tahun lamanya, kini kembali muncul menyusul penandatanganan nota kesepahaman
antara Republik Indonesia dengan Gerakan Aceh Merdeka (GAM). Penggelinding
perdana gagasan federalisme Amien Rais belum pernah mengemukakan gagasannya
secara komprehensif namun mendapat kritikan yang begitu kuat dan cenderung a-
priori. Berangkat dari permasalah tersebut penulis mencoba merumuskan masalah
“Bagaimanakah pemikiran politik Amien Rais tentang federalisme Indonesia”.
Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk dapat melihat lebih jelas gagasan
federalisme Amien Rais yang akan bermuara pada dipetiknya pelajaran penting
bagaimana seorang pakar menganalisis dan melontarkan sebuah gagasan.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan / mengambil data primer melalui
wawancara langsung yang mendalam pada Amien Rais guna menulusuri hakikat
gagasan federalisme Indonesia yang pernah dilontarkan. Penulis juga akan
menambahkan data sekunder yang kami kumpulkan dari majalah, koran, makalah,
dan internet, untuk memperdalam analisis dari pemikiran Amien Rais, pemikiran
individu/lembaga yang pro dan kontra gapasan federalisme Indonesia uniuk
kemudian dijadikan acuan dalam analisis rasionalitas gagasan federalisme Indonesia.

Gagasan Amien Rais belum sampai pada dataran konsep yang konkret, namun
baru merupakan pemikiran-pemikiran yang umum. Dalam membangun negara
federal, setidaknya ada tiga unsur yang harus menjadi bangunannya yakni; keadilan
(al-‘adalak), persamaan (al-musawah), dan (as-syuro) musyawarah. Mengenai
pembagian kekuasaan, Amien Rais menghendaki kedaulatan diberikan pada propinsi-
propinsi untuk menjadi bagian negara federal, namun untuk mewujudkan negara
federal, pemerintahan baru harus mempunyai kemauan politik (political will) dalam
mewujudkan hat tersebut. Adapun untuk pembagian keuangan, beliau mengatakan
hahwa dalam negara fcderal juga terdapat bagi hasil pajak, jadi masih tetap ada
perimbangan keuangan antara negara bagian dengan pemerintah federal, namun
mengenai  komposisinya/detailnya, harus melalui proses musyawarah antara
pemerintah negara federal dengan negara-negara bagian. Gagasan federalisme untuk
saat ini belum bisa applied karena tidak adanya political will dari pemerintah untuk
mewujudkan hal tersebut, namun kedepan ada kemungkinan bisa applied, gagasan
federalisme Amien Rais rasional dan kurang tampak sisi kepentingannya, berbeda
dengan mereka yang kontra, sangat tampak nuansa kepentingannya, meski demikian
beliau agak tertutup dan cenderung kurang objektif dalam memberikan keterangannya
mengenai federalisme Indonesia karena tidak ingin memperkeruh situasi perpolitikan
yang sedang pada saat penelitian berlangsung.

Gagasan federalisme Amien Rais baru sampai pada dataran gagasan dan
betum sampai pada wilayah konsep yang utuh. Munculnya gagasan tersebut muncul
dari sentralisasi yang beriebihan schingpga melahirkan ketimpangan-ketimpangan
yang sangat kontras sebelum reformasi tahun 1998, karena eksploitasi pusat terhadap
daerah yang berlebihan sehingga memelaratkan daerah-daerah.
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